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Abstract. Global environmental issues demand early awareness, including in environmental accounting. This
study aims to improve SDI Lisabetho students' understanding of environmental accounting concepts and desires
through community education and mediation. An interactive approach is applied by practicing processing
plastic bottle waste into plant pots, providing direct experience of the importance of protecting the environment.
The results of the study showed an increase in students' awareness of the environmental impacts of economic
activities and the role of individuals in desires. In addition, students better understand how accounting
reporting can include social and environmental aspects. The implications of this study emphasize the
importance of integrating environmental accounting education into the elementary school curriculum to form a
generation that cares about the environment and has a deep understanding of environmental accounting. Thus,
it is hoped that students can adopt environmentally friendly habits, contribute to maintaining a balance between
the economy, society, and ecology, and have critical awareness of the long-term impacts of economic activities
on the environment. Introducing environmental accounting from an early age can also be a strategic step in
creating a more responsible and sustainable society in the future.

Keywords: Environmental Accounting, Environmental Awareness, Elementary School.

Abstrak. Isu lingkungan global menuntut kesadaran sejak dini, termasuk dalam akuntansi lingkungan.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa SDI Lisabetho tentang konsep akuntansi lingkungan
dan keberlanjutan melalui pendidikan masyarakat dan mediasi. Pendekatan interaktif diterapkan dengan praktik
mengolah limbah botol plastik menjadi pot tanaman, memberikan pengalaman langsung mengenai pentingnya
menjaga lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesadaran siswa terhadap dampak lingkungan
dari aktivitas ekonomi serta peran individu dalam keberlanjutan. Selain itu, siswa lebih memahami bagaimana
pelaporan akuntansi dapat mencakup aspek sosial dan lingkungan. Implikasi penelitian ini menekankan
pentingnya integrasi pendidikan akuntansi lingkungan dalam kurikulum sekolah dasar untuk membentuk
generasi yang peduli lingkungan dan memiliki pemahaman mendalam tentang akuntansi keberlanjutan. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat mengadopsi kebiasaan ramah lingkungan, berkontribusi dalam menjaga
keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan ekologi, serta memiliki kesadaran kritis terhadap dampak jangka
panjang dari aktivitas ekonomi terhadap lingkungan. Pengenalan akuntansi lingkungan sejak dini juga dapat
menjadi langkah strategis dalam menciptakan masyarakat yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan di
masa depan.

Kata kunci: Akuntansi Lingkungan, Kesadaran Lingkungan, Sekolah Dasar.

1. LATAR BELAKANG

Isu lingkungan global semakin menjadi perhatian utama, terutama dalam kaitannya
dengan keberlanjutan. Akuntansi lingkungan merupakan pendekatan yang memasukkan
dampak lingkungan dalam pelaporan keuangan, sehingga dapat membantu meningkatkan
kesadaran akan tanggung jawab sosial dan ekologis. Namun, pemahaman konsep ini masih
minim, terutama di kalangan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, edukasi akuntansi
lingkungan sejak dini menjadi penting untuk menanamkan kesadaran keberlanjutan dan

tanggung jawab terhadap lingkungan sejak usia dini.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akuntansi lingkungan berperan penting
dalam menciptakan transparansi terkait dampak lingkungan suatu entitas (Ala, 2021). Selain
itu, Ruiz-Palomino et al. (2019) menekankan bahwa pendidikan keberlanjutan harus dimulai
sejak dini agar individu lebih peduli terhadap dampak lingkungan di masa depan.
Implementasi akuntansi lingkungan dalam pendidikan dasar masih jarang dilakukan, padahal
pendekatan ini dapat membantu siswa memahami keterkaitan antara aktivitas ekonomi dan
dampak lingkungan.

Sebagian besar studi akuntansi lingkungan berfokus pada implementasi di perusahaan
atau organisasi besar, sementara penerapannya dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat
sekolah dasar, masih sangat terbatas. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan
memperkenalkan konsep akuntansi lingkungan melalui metode interaktif dan edukatif kepada
siswa SD, yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran sejak dini terhadap isu
keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SDI Lisabetho tentang
akuntansi lingkungan dan keberlanjutan, menanamkan kesadaran tentang pentingnya menjaga
lingkungan melalui penelitian edukatif yang interaktif, dan mengembangkan metode
pendidikan akuntansi lingkungan yang dapat diterapkan di sekolah dasar sebagai bagian dari

upaya keberlanjutan.

2. KAJIAN TEORITIS

Teori Akuntansi lingkungan merupakan pendekatan akuntansi yang mencakup
dampak lingkungan dalam perhitungan dan pelaporan keuangan suatu entitas (Sanchez,
2015). Teori ini mendukung pentingnya transparansi dalam melaporkan biaya lingkungan
serta dampak operasional terhadap ekosistem. Dalam konteks pendidikan, penerapan
akuntansi lingkungan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran generasi muda mengenai
tanggung jawab sosial dan keberlanjutan.

Teori Keberlanjutan (Sustainability Theory) menekankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan (People, Planet, Profit) dalam pengelolaan sumber daya
(Kuswanto, 2019). Teori ini mendukung upaya integrasi akuntansi lingkungan dalam
pendidikan, dengan tujuan membentuk pola pikir yang lebih sadar terhadap kelestarian
lingkungan

Teori Pendidikan Berbasis Lingkungan menurut Stephens et al. (2008), pendidikan
yang berorientasi pada lingkungan harus dilakukan sejak usia dini agar dapat membentuk
kebiasaan dan sikap positif terhadap keberlanjutan. Penerapan metode pembelajaran yang
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berbasis pengalaman, seperti pengelolaan limbah botol plastik menjadi pot tanaman, dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan secara lebih efektif.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ruiz-Palomino et al. (2019) menemukan
bahwa pendidikan akuntansi yang memasukkan aspek keberlanjutan dapat meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap isu lingkungan dan sosial. Namun, penelitian ini lebih
berfokus pada tingkat perguruan tinggi, sehingga belum banyak eksplorasi di tingkat dasar.

Wijayanti et al. (2022) meneliti peran akuntansi lingkungan dalam meningkatkan
kompetensi calon akuntan, menekankan bahwa pemahaman keberlanjutan harus dimulai
sejak dini. Studi ini menunjukkan bahwa siswa yang terpapar konsep akuntansi lingkungan
lebih cenderung menerapkan praktik keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Yasrawan & Werastuti (2022) membahas pentingnya akuntansi hijau di Indonesia dan
bagaimana implementasinya dapat membantu perusahaan mengurangi dampak lingkungan.
Studi ini menjadi dasar bahwa pemahaman akuntansi lingkungan tidak hanya penting bagi
perusahaan, tetapi juga perlu diperkenalkan sejak dini agar kesadaran lingkungan dapat
ditanamkan lebih awal.

Wahyuningtyas & Susesti (2022) mengungkapkan bahwa akuntansi lingkungan
memiliki peluang besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam membentuk kebiasaan
peduli lingkungan. Studi ini menunjukkan bahwa siswa yang diberikan edukasi tentang
akuntansi lingkungan lebih memahami hubungan antara aktivitas ekonomi dan dampak

ekologis.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu
(quasi-experimental design). Pendekatan ini dipilih untuk mengukur dampak edukasi
akuntansi lingkungan terhadap pemahaman dan kesadaran siswa SDI Lisabetho. Pre-test dan
post-test diterapkan pada satu kelompok untuk mengevaluasi perubahan pemahaman setelah
intervensi pembelajaran berbasis lingkungan dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDI Lisabetho, Kecamatan Paga. Sampel dipilih menggunakan purposive
sampling, dengan Kriteria sebagai siswa kelas 5 SD yang memiliki tingkat pemahaman dasar
mengenai lingkungan, siswa yang dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi
akuntansi lingkungan, siswa yang mendapatkan izin dari pihak sekolah dan orang tua untuk
berpartisipasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas 5 SDI Lisabetho.

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu kuesioner
(Pre-test dan Post-test) yang digunakan untuk mengukur pemahaman awal dan akhir siswa

terhadap konsep akuntansi lingkungan. Skala Likert 1-5 digunakan untuk menilai
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pemahaman siswa sebelum dan setelah edukasi. Observasi dilakukan untuk mengamati

keterlibatan siswa dalam praktik akuntansi lingkungan, seperti pengolahan limbah botol

plastik menjadi pot tanaman, Data dicatat dalam lembar observasi berdasarkan skala

partisipasi siswa. Dokumentasi berupa foto dan video diambil selama pelaksanaan kegiatan
untuk mendukung temuan penelitian.

Analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif menggunakan teknik
analisis Deskriptif yaitu menggunakan tabel dan grafik untuk menggambarkan perubahan
rata-rata skor pre-test dan post-test siswa. Uji-t berpasangan (Paired Sample T-Test)
digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test.
Hipotesis yang diuji yaitu Ho (Hipotesis Nol): Tidak ada perbedaan signifikan antara pre-test
dan post-test. Hi (Hipotesis Alternatif): Ada perbedaan signifikan antara pre-test dan post-
test. Jika nilai signifikan p<0.05, maka intervensi dianggap efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Model Penelitian menguji hubungan antara edukasi akuntansi lingkungan
(X) terhadap pemahaman dan kesadaran lingkungan siswa (Y). Model penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+BX+e

Keterangan:

Y = Peningkatan pemahaman dan kesadaran lingkungan siswa

X = Edukasi akuntansi lingkungan

o = Konstanta

B = Koefisien regresi

€ = Error term

Diagram Model Penelitian :

Edukasi Akuntansi Lingkungan (X) ----- > Peningkatan Pemahaman dan Kesadaran S|swa

(Y)

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan pada November 2024 di SDI Lisabetho,
Kecamatan Paga. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis
untuk mengukur efektivitas intervensi dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
akuntansi lingkungan dan keberlanjutan.

Tahap pertama adalah tahap persiapan yang dilakukan pada minggu pertama. Pada
tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian seperti kuesioner dan pedoman observasi
yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan
pihak sekolah dan guru untuk memastikan kelancaran pelaksanaan intervensi serta

mendapatkan dukungan penuh dalam kegiatan penelitian.
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Tahap kedua adalah tahap pengambilan data awal yang berlangsung pada minggu
kedua. Pada tahap ini, siswa diberikan pre-test untuk mengukur pemahaman awal mereka
tentang konsep akuntansi lingkungan. Selain itu, dilakukan observasi terhadap perilaku siswa
untuk menilai tingkat kepedulian mereka terhadap lingkungan sebelum diberikan intervensi.

Tahap ketiga merupakan tahap intervensi yang dilakukan pada minggu ketiga. Dalam
tahap ini, siswa diberikan materi mengenai akuntansi lingkungan melalui diskusi interaktif
agar mereka dapat memahami konsep keberlanjutan dengan lebih baik. Selain itu, siswa juga
diajak untuk melakukan praktik pengolahan limbah botol plastik menjadi pot tanaman
sebagai bentuk penerapan langsung dari konsep keberlanjutan yang telah mereka pelajari.

Tahap keempat adalah tahap pengambilan data akhir yang dilaksanakan pada minggu
keempat. Pada tahap ini, siswa diberikan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman
mereka setelah mengikuti intervensi. Selain itu, dilakukan observasi kembali untuk menilai
apakah terdapat perubahan dalam perilaku siswa terhadap lingkungan setelah mendapatkan

pemahaman yang lebih baik tentang akuntansi lingkungan dan keberlanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test
Setelah intervensi edukasi, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
siswa mengenai akuntansi lingkungan. Rata-rata skor pre-test siswa adalah 45 dari skala 100,
sedangkan pada post-test meningkat menjadi 80.
Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test

No Indikator Pemahaman Akuntansi Lingkungan | Pre-Test (%) Post-Test (%0) Peningkatan (%)
1 Pengertian Akuntansi Lingkungan 40 85 45
2 Dampak Keuangan dari Isu Lingkungan 38 78 40
3 Pentingnya Pelaporan Keberlanjutan 42 80 38
4 Tanggung Jawab Individu terhadap Lingkungan 55 85 30
Rata- 45 80 35

Sumber: Data Penelitian (2024)
2. Hasil Observasi Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan

Observasi dilakukan untuk menilai partisipasi siswa dalam praktik akuntansi
lingkungan, yaitu pengolahan limbah botol plastik menjadi pot tanaman.
Tabel 2. Tingkat Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan

Kategori Partisipasi Jumlah Siswa (Pre) Jumlah Siswa (Post)
Aktif (mengerjakan sendiri) 5 siswa (17%) 22 siswa (73%)
Sedang (dibantu guru/tim) 10 siswa (33%) 6 siswa (20%)

Pasif (hanya melihat) 15 siswa (50%) 2 siswa (7%)

Sumber: Hasil Observasi (2024)
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Hasil ini menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa secara signifikan setelah

intervensi dilakukan.

Gambar 1. Siswa-siswi sedang membuat kreasi pot bunga dari botol bekas

3. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test, digunakan uji-
t berpasangan (Paired Sample T-Test). Hasil analisis menunjukkan nilai signifikan p<0.05,
yang berarti terdapat peningkatan pemahaman siswa yang signifikan setelah diberikan
edukasi.

4. Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar

Penelitian ini mendukung Teori Keberlanjutan (Sustainability Theory) yang
menekankan keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peningkatan pemahaman
siswa menunjukkan bahwa edukasi berbasis lingkungan dapat memperkuat kesadaran
keberlanjutan sejak dini.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Ruiz-Palomino et al. (2019), yang
menyatakan bahwa pendidikan akuntansi yang memasukkan aspek keberlanjutan
meningkatkan kesadaran individu terhadap isu lingkungan. Namun, penelitian ini lebih
menekankan penerapan di tingkat sekolah dasar, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
berfokus pada perguruan tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Wijayanti et al. (2022), yang
menyatakan bahwa siswa yang diberikan edukasi tentang akuntansi lingkungan lebih
memahami hubungan antara aktivitas ekonomi dan dampak ekologis. Namun, penelitian ini
sedikit bertentangan dengan Yasrawan & Werastuti (2022), yang menyatakan bahwa

pemahaman akuntansi lingkungan lebih efektif jika diajarkan di tingkat menengah dan atas.
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Sebaliknya, hasil penelitian ini membuktikan bahwa siswa sekolah dasar juga mampu
memahami konsep ini dengan metode edukasi yang tepat.

5. Implikasi Hasil Penelitian

a) Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperluas cakupan teori akuntansi lingkungan dengan menunjukkan
bahwa edukasi keberlanjutan dapat diterapkan sejak usia dini. Hasil ini dapat menjadi dasar
bagi penelitian selanjutnya mengenai efektivitas metode pembelajaran berbasis lingkungan di
berbagai jenjang pendidikan.

b) Implikasi Terapan

Edukasi akuntansi lingkungan dapat diintegrasikan dalam kurikulum untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu keberlanjutan. Program serupa dapat
dikembangkan dengan melibatkan siswa dalam proyek daur ulang yang lebih kompleks.
Metode pembelajaran berbasis praktik dapat diterapkan dalam program edukasi lingkungan
lainnya yakni masyarakat dapat didorong untuk menerapkan konsep akuntansi lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan
kebijakan pendidikan lingkungan di sekolah dasar dan dapat dijadikan model untuk program

edukasi akuntansi lingkungan yang lebih luas di tingkat nasional.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi akuntansi lingkungan memiliki
dampak positif terhadap pemahaman dan kesadaran siswa SDI Lisabetho terhadap
keberlanjutan lingkungan. Peningkatan yang signifikan dalam skor post-test dibandingkan
pre-test mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran berbasis praktik, seperti pengolahan
limbah botol plastik menjadi pot tanaman, efektif dalam memperkenalkan konsep akuntansi
lingkungan sejak usia dini. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan setelah intervensi, yang membuktikan bahwa metode pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa secara substansial.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya cakupan sampel
yang terbatas pada satu sekolah, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas.
Selain itu, durasi intervensi yang relatif singkat mungkin belum cukup untuk menciptakan
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan sampel ke lebih banyak sekolah serta melakukan studi jangka
panjang untuk mengamati dampak edukasi akuntansi lingkungan terhadap perubahan sikap

dan kebiasaan siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar sekolah memasukkan materi
akuntansi lingkungan ke dalam kurikulum secara sistematis dan berkelanjutan. Pemerintah
dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan juga diharapkan dapat mendukung program
edukasi berbasis keberlanjutan guna membentuk kesadaran lingkungan sejak dini, sehingga
generasi mendatang memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap akuntansi lingkungan dan

keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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seluruh rangkaian penelitian ini.

Kami menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak.
Oleh karena itu, kami juga mengapresiasi semua pihak yang telah berkontribusi, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dalam mendukung keberhasilan program ini. Kami
berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pendidikan dan peningkatan
kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar serta menjadi langkah awal dalam
pengembangan program serupa di masa depan. Kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan untuk perbaikan dan pengembangan penelitian berikutnya.
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